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ABSTRAK

Kajian ini diarahkan untuk menelaah bagaimana dorongan lingkungan pergaulan serta keadaan batin turut membentuk kecenderungan mahasiswa dalam menentukan pilihan terhadap lembaga keuangan berbasis syariah. Selain itu, pembahasan juga menyoroti keterkaitan kedua unsur tersebut ketika bekerja secara bersamaan dalam memengaruhi keputusan yang diambil.Pendekatan yang digunakan berlandaskan pengolahan data berbentuk angka, kemudian ditafsirkan melalui perhitungan statistik guna melihat hubungan antarunsur yang dikaji. Informasi diperoleh dari mahasiswa program Hukum Ekonomi Syariah di salah satu perguruan tinggi keagamaan di Bukittinggi, dengan responden dipilih secara kebetulan dari kelompok yang tersedia.Temuan menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran nyata dalam membentuk kecenderungan pilihan, demikian pula kondisi psikologis yang tampak memberi pengaruh lebih kuat terhadap arah keputusan. Ketika keduanya dipertimbangkan secara bersamaan, terlihat adanya keterpaduan pengaruh yang semakin mempertegas kecenderungan mahasiswa dalam menentukan lembaga keuangan yang dianggap sesuai. Secara umum, hasil ini menegaskan bahwa keputusan tidak lahir secara acak, melainkan terbentuk melalui perpaduan dorongan eksternal dan pertimbangan internal.
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ABSTRACT

This inquiry was orchestrated to scrutinize the manner in which circumambient social impulses, together with inward dispositions, coalesce in shaping students’ proclivities when determining their preference for sharia-oriented financial institutions. Furthermore, the exposition accentuates the interrelation of these two dimensions when operating conjointly in steering the eventual course of choice.The undertaking rested upon numerically configured data that were subsequently deciphered through statistical computation to discern the associative patterns among the examined elements. The evidentiary material was garnered from undergraduates enrolled in the Sharia Economic Law program at a faith-based university in Bukittinggi, with participants incidentally drawn from the accessible cohort.The findings intimate that the social milieu exercises a tangible influence upon the formation of selection tendencies, while psychological conditions appear to exert an even more pronounced directive force over decision trajectories. When contemplated in unison, both aspects reveal a convergent potency that further consolidates students’ inclinations toward financial institutions perceived as congruent with their expectations. Broadly speaking, the results reaffirm that decisions seldom emerge fortuitously; rather, they crystallize through the confluence of external inducements and internal deliberations.
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PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan lembaga yang memegang peranan esensial dalam pergerakan keuangan masyarakat dengan cara menampung dana, menyalurkannya kembali kepada pihak yang memerlukan, serta menghadirkan layanan perpindahan dana guna menunjang kelancaran aktivitas ekonomi. Dalam praktik berlandaskan syariah, lembaga ini dijalankan melalui tatanan operasional dan pola pengelolaan yang diselaraskan dengan nilai-nilai keislaman, mencakup susunan organisasi, ragam aktivitas, serta tata cara pelaksanaan yang menekankan keteraturan dan tanggung jawab (Devia & Salsabila, 2024).
Arah perkembangan lembaga keuangan berbasis syariah di Indonesia tampak memiliki peluang yang cerah, terlebih karena kelompok usia muda menunjukkan keterbukaan yang semakin luas terhadap layanan keuangan semacam ini. Kelompok tersebut umumnya memperlihatkan kesadaran yang lebih matang mengenai pentingnya pengelolaan dana yang selaras dengan nilai moral serta keberlanjutan, sehingga kecenderungan mereka mengarah pada pemilihan layanan yang dianggap sejalan dengan keyakinan dan pandangan hidupnya(Sonita & Wira, 2019).
Kemajuan lembaga keuangan berbasis syariah turut ditopang oleh beragam dorongan yang mampu membentuk arah pilihan masyarakat, terutama yang bersumber dari lingkungan pergaulan dan keadaan batin individu. Kedua unsur tersebut kerap tampil dominan dalam mendorong seseorang menentukan tempat yang dianggap layak untuk menyimpan maupun mengelola dananya. Pertimbangan ini umumnya tidak muncul tanpa sebab, melainkan berangkat dari berbagai pengaruh yang secara perlahan membentuk keyakinan terhadap suatu lembaga. 
Hubungan antarmasyarakat juga menghadirkan proses saling memengaruhi melalui kebiasaan, sikap, pandangan, serta nilai yang dijunjung bersama, sehingga pilihan yang diambil sering kali selaras dengan lingkaran sosialnya. Di sisi lain, dorongan internal berperan sebagai penggerak yang menuntun individu dalam menafsirkan berbagai kesan yang diterima, lalu merangkainya menjadi pemahaman yang terasa bermakna dan menetap dalam pertimbangannya. (Maulina, 2021).
Universitas Islam Negeri Bukittinggi dikenal sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi di wilayah Bukittinggi dengan mahasiswa yang sebagian besar berkeyakinan Islam. Perguruan tinggi ini berupaya membentuk lulusan yang cakap tidak hanya dalam ranah keilmuan, tetapi juga dalam kemampuan pendukung lainnya, sekaligus menjadi bagian dari kelompok usia muda yang berpotensi memanfaatkan layanan keuangan berbasis syariah. Meski demikian, realitas menunjukkan bahwa tidak seluruh mahasiswa menjadikannya sebagai pilihan utama. Kondisi tersebut muncul karena adanya berbagai pertimbangan lain di luar dimensi keagamaan yang turut membentuk kecenderungan mereka dalam menentukan pilihan (Sonita, 2020).
Salah satu fakultas yang ada di UIN Bukittinggi adalah Fakultas Syariah, yaitu fakultas yang membidangi Ilmu Hukum Islam. Dan salah satu program studinya yaitu hukum ekonomi syariah, yang juga membekali mahasiswanya dengan pemahaman terkait prinsip-prinsip syariah, termasuk larangan riba walaupun mereka tidak bersentuhan langsung dengan lembaga keuangan syariah (Handayani & Taufiq, 2022).
Berdasarkan data awal yang diperoleh penulis, masih terdapat  mahasiswa yang menggunakan bank konvensional sebagai lembaga perbankan, keadaan tersebut tidak dapat dipisahkan dari beragam dorongan yang turut membentuk arah pertimbangan mahasiswa saat menentukan pilihan. Berdasarkan penelusuran awal melalui percakapan singkat dengan sejumlah mahasiswa dari program terkait, terlihat bahwa sebagian telah menggunakan layanan keuangan berbasis syariah, sedangkan lainnya masih belum menjadikannya sebagai tempat bertransaksi. 
Beragam pertimbangan memengaruhi arah pilihan mahasiswa dalam menggunakan layanan keuangan. Salah satu alasan yang muncul ialah adanya ketentuan dari bantuan pendidikan yang mengharuskan penggunaan lembaga tertentu, sehingga keputusan lebih dipicu oleh tuntutan tersebut daripada dorongan pribadi.Adapun yang menjadi alasan lainnya yaitu “karena dari pihak keluarga sudah banyak yang menggunakan bank syariah jadi ia memutuskan untuk menggunakan bank syariah” begitupun sebaliknya, pihak keluarga yang sudah menggunakan bank konvensional jadi ia memutuskan untuk menggunakan bank konvensonal . Dan juga mengatakan bahwa “dalam pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) pihak kampus sudah melakukan pembayarannya pada bank syariah, sehingga mahasiswa sudah termotivasi menggunakan bank syariah”. Salah satu mahasiswa mengatakan bahwa “ia memutuskan menjadi nasabah bank syariah karena kesadaran dari dirinya sendiri setelah ia memasuki perguruan tinggi UIN Bukittinggi”.(Sonita et al., 2022)
 Selain itu, terdapat alasan lain yang menyebabkan mahasiswa menggunakan bank konvensional yaitu faktor utamanya adalah keterbatasan akses layanan perbankan syariah di daerah atau kampung halaman mahasiswa. Sehingga bank konvensional dinilai lebih mudah dijangkau karena memiliki jaringan yang lebih luas hingga ke wilayah pedesaan. Kondisi ini memudahkan orang tua atau keluarga mahasiswa dalam mengirimkan uang secara rutin, sehingga mahasiswa cenderung memilih bank konvensional demi efisiensi dan kemudahan dalam bertransaksi. Terbatasnya pengetahuan mahasiswa mengenai mekanisme transaksi berbasis syariah serta perbedaan pola imbalan dibandingkan sistem bunga membuat sebagian dari mereka menilai bahwa praktiknya tidak menunjukkan jarak yang berarti dengan lembaga keuangan pada umumnya. (Wawancara Pribadi, 2025)
 Untuk melihat lebih dalam tentang preferensi mahasiswa prodi hukum ekonomi syariah dalam memilih bank syariah sebagai lembaga keuangan untuk bertransaksi. Dilihat dari faktor sosial dan psikologis, maka penulis melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Faktor Sosial dan Psikologis Terhadap Preferensi Mahasiswa UIN Bukittinggi Memilih Lembaga Keuangan Syariah”
Kajian Pustaka
Preferensi 
Kecenderungan seseorang dalam menentukan pilihan umumnya terbentuk dari cara berpikir yang dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan. Salah satunya berasal dari pengalaman terdahulu; ketika seseorang merasakan kesesuaian serta kepuasan setelah menggunakan sesuatu, dorongan untuk tetap menggunakannya cenderung muncul kembali. Selain itu, kebiasaan yang diwariskan dalam lingkungan keluarga juga kerap menanamkan keyakinan tertentu, sehingga seseorang bertahan pada pilihan yang telah lama dikenal karena dianggap memberi manfaat. Beragam pengalaman tersebut perlahan membangun arah kecenderungan dalam menentukan pilihan.(Fadhilatul Hasana, 2019)
Pada dasarnya, individu mampu memilah opsi yang paling menarik di antara berbagai kemungkinan yang tersedia. Kecenderungan ini biasanya ditandai oleh beberapa ciri, seperti kemampuan membandingkan seluruh pilihan, menjaga konsistensi dalam menentukan arah, menunjukkan kestabilan pertimbangan, serta adanya anggapan bahwa sesuatu yang memberikan nilai lebih akan terasa semakin menguntungkan.
Faktor Sosial
Lingkungan pergaulan merujuk pada sekumpulan orang yang secara langsung maupun tidak langsung dapat membentuk sikap serta kebiasaan seseorang dalam bertindak. Arah perilaku individu kerap dipengaruhi oleh lingkaran tempat ia berinteraksi, kedekatan dengan keluarga, serta posisi yang ia jalani dalam kehidupan sehari-hari, sehingga semua itu turut memberi warna pada pilihan yang diambil (Fahlevy et al., 2023)
Faktor Psikologis
Aspek batin berkaitan dengan cara seseorang mengenali emosi, menyerap berbagai kesan, menata pemikiran, lalu menentukan langkah yang akan diambil. Arah tindakan kerap terbentuk dari dorongan dalam diri, cara memaknai sesuatu, pengalaman yang membentuk pemahaman, serta pandangan yang melekat sehingga memengaruhi sikap dalam menentukan pilihan. (Sonita & Helmi, 2019)
Lembaga Keuangan Syariah
Lembaga keuangan berbasis syariah merupakan tatanan layanan keuangan yang dijalankan dengan berlandaskan nilai-nilai Islam. Pelaksanaannya menitikberatkan pada keseimbangan, kerja sama, keterbukaan, serta jangkauan yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan tanpa membedakan latar belakang. (Isnaini & Oktarina, 2020)
Hubungan Faktor Sosial Terhadap Preferensi Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Lingkaran sosial memberi pengaruh yang tidak kecil terhadap arah pertimbangan seseorang, baik melalui interaksi langsung maupun pengaruh yang tersirat. Kedekatan dengan lingkungan pergaulan, keluarga, serta posisi dalam masyarakat sering kali membentuk kecenderungan tertentu, termasuk saat menentukan layanan yang ingin digunakan. 
Hubungan Faktor Psikologis Terhadap Preferensi Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Dorongan dari dalam diri acap kali menjadi landasan utama ketika seseorang menjatuhkan pilihan. Cara individu menangkap kesan, memahami pengalaman, serta menafsirkan informasi dapat membangun kecenderungan yang kuat, terutama pada kelompok muda yang tengah berada pada fase aktif dalam menentukan berbagai kebutuhan.(Arifin et al., 2022)

METODE 

Jenis Penelitian
Kajian ini memanfaatkan pendekatan berbasis angka dengan pengumpulan informasi melalui lembar pertanyaan, kemudian diolah untuk melihat kecenderungan serta menguji dugaan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Lokasi Penelitian
Kegiatan pengkajian berlangsung di lingkungan Universitas Islam Negeri Bukittinggi dengan melibatkan mahasiswa dari program Hukum Ekonomi Syariah sebagai sasaran utama.
Sumber Data
Informasi diperoleh dari dua jalur, yakni keterangan langsung dan bahan pendukung. Keterangan langsung dihimpun melalui percakapan serta pengamatan terhadap mahasiswa, baik yang telah menggunakan layanan keuangan berbasis syariah maupun yang belum. Adapun bahan pelengkap bersumber dari berbagai tulisan ilmiah dan referensi tertulis yang selaras dengan topik bahasan.
Populasi dan Sampel
Cakupan kajian meliputi seluruh mahasiswa program tersebut dari beberapa tingkat perkuliahan dengan jumlah mendekati dua ratus orang.(Nashrullah, 2023)
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah
	No
	Semester
	Jumlah Mahasiswa
(orang)

	1
	I
	25

	2
	III
	34

	3
	V
	43

	4
	VII
	78

	
	Jumlah
	180


Penentuan responden dilakukan secara kebetulan, yakni memilih siapa pun yang ditemui dan bersedia terlibat, dengan jumlah yang ditetapkan melalui perhitungan menggunakan rumus Slovin :

=  = 124,13 digenapkan menjadi 124 orang
Dimana :
[image: ]
Instrumen Penelitian
Pengumpulan keterangan dilakukan dengan membagikan lembar pertanyaan kepada para responden. Setiap hal yang ingin diketahui terlebih dahulu diuraikan ke dalam beberapa penanda, lalu dirangkai menjadi pernyataan yang perlu ditanggapi. Pilihan jawaban disusun secara bertingkat, mulai dari tanggapan yang menunjukkan penerimaan paling kuat hingga penolakan paling tegas.
Teknik Pengumpulan Data
Informasi dihimpun melalui beberapa cara. Pertama, pengamatan langsung terhadap aktivitas mahasiswa guna memperoleh gambaran nyata. Kedua, percakapan terarah yang memungkinkan peneliti menggali pandangan mahasiswa, baik yang telah menggunakan layanan keuangan tertentu maupun yang belum. Ketiga, lembar isian dengan opsi jawaban yang sudah disediakan sehingga responden cukup menentukan pilihan yang paling sesuai dengan pandangannya.(Nashrullah, 2023)
Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan ketepatan alat ukur serta melihat keterkaitan antarunsur yang ditelaah. Setelah melalui tahap pemeriksaan kelayakan data, dilakukan penghitungan lanjutan guna mengetahui kekuatan hubungan, besarnya kontribusi, serta kecenderungan pengaruh yang muncul dari variabel-variabel yang dikaji.(Effasa & Suyono, 2019)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1. Variabel Faktor Sosial (X1)
[image: ]
Berdasarkan penyajian data tersebut, kelayakan setiap pernyataan ditentukan melalui perbandingan antara nilai perhitungan dan batas acuan yang telah ditetapkan. Apabila hasil yang diperoleh menunjukkan arah positif serta melampaui batas tersebut, maka pernyataan dinilai layak digunakan. Dari keseluruhan butir yang ditelaah, sebagian besar memenuhi kriteria sehingga dapat dianggap mampu merepresentasikan hal yang ingin diungkap.
Tabel 2. Variabel Faktor Psikologis (X2)
[image: ]
Merujuk pada tampilan data tersebut, kelayakan setiap pernyataan ditetapkan dengan mencermati apakah hasil penghitungan melampaui batas acuan yang telah ditentukan serta menunjukkan arah yang sejalan. Jika syarat itu terpenuhi, maka pernyataan dipandang pantas untuk digunakan. Hasil penelaahan memperlihatkan bahwa beberapa butir telah memenuhi ukuran tersebut sehingga dinilai mampu menggambarkan hal yang hendak diungkap.






Tabel 3. Variabel Preferensi (Y)
[image: ]
Berdasarkan paparan data tersebut, kepantasan tiap pernyataan ditentukan dengan melihat apakah hasil yang diperoleh mampu melewati batas rujukan yang telah ditetapkan serta memperlihatkan arah yang selaras. Ketika ketentuan itu terpenuhi, pernyataan dianggap layak untuk dipertahankan. Penelaahan menunjukkan bahwa beberapa butir telah memenuhi ukuran tersebut sehingga dinilai dapat mewakili informasi yang ingin digambarkan.
Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas
[image: ]
Merujuk pada sajian data tersebut, tingkat keterandalan pernyataan ditentukan dengan mencermati apakah hasil penghitungan melampaui batas rujukan yang telah ditetapkan serta menunjukkan arah yang sejalan. Apabila ketentuan itu terpenuhi, maka pernyataan dinilai cukup konsisten untuk digunakan. Hasil penelaahan memperlihatkan bahwa seluruh unsur yang dikaji beserta sejumlah butir pertanyaan telah memenuhi ukuran tersebut.
Uji Asumsi Klasik
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan tampilan data tersebut, besaran peluang yang diperoleh berada di atas batas acuan yang digunakan, sehingga penyimpangan yang muncul masih berada dalam rentang wajar.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
[image: ]
Berdasarkan sajian data, setiap unsur memperlihatkan kelonggaran yang memadai serta keterkaitan yang rendah. Hal ini menandakan tidak adanya tumpang tindih pengaruh, sehingga masing-masing unsur tetap berdiri sendiri terhadap hasil yang diamati.
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Dependent Variabel: Preferensi Mahasiswa Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Mengacu pada paparan data tersebut, besaran peluang yang muncul pada tiap unsur berada di atas batas acuan. Keadaan ini menunjukkan tidak adanya ketidakteraturan pada penyebaran, sehingga pola yang terbentuk tampak stabil dan seragam.
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
[image: ]
Dependent Variabel: Preferensi Mahasiswa Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Mengacu pada sajian data, terbentuk suatu rumusan yang menggambarkan keterkaitan beberapa unsur terhadap hasil utama. Ketika seluruh unsur berada pada titik terendah, hasil tetap menunjukkan angka dasar sebesar 2,735, yang menandakan adanya tingkat awal meskipun tanpa dorongan tambahan.
Unsur pertama memperlihatkan arah sejalan, namun pengaruhnya tergolong kecil, sehingga setiap kenaikan hanya diikuti perubahan tipis pada hasil. Sebaliknya, unsur kedua menunjukkan dorongan yang jauh lebih kuat, di mana setiap peningkatan memberikan tambahan yang lebih nyata. Hal ini mengisyaratkan bahwa unsur kedua memiliki peranan lebih dominan dibandingkan unsur pertama dalam membentuk kecenderungan akhir.





Tabel 9. Koefisien Korelasi
[image: ]
Merujuk pada paparan data, terlihat bahwa keterkaitan antara kedua unsur berada pada taraf menengah, sehingga hubungan yang terbentuk tidak terlalu lemah namun juga belum tergolong kuat. Arah keterhubungan tersebut juga selaras, yang menandakan bahwa peningkatan pada keduanya cenderung diikuti perubahan sejalan pada kecenderungan yang diamati.
Tabel 10. Koefisien Determinan (R2)
[image: ]
Mengacu pada hasil pengolahan data, tampak bahwa sebagian besar perubahan pada kecenderungan yang diamati dapat dijelaskan oleh gabungan unsur yang ditelaah, dengan proporsi mencapai lebih dari setengah keseluruhan. Angka tersebut berasal dari penguatan nilai keterkaitan yang sebelumnya diperoleh.
Uji t
Penarikan makna dilakukan dengan memperhatikan besaran peluang lalu disejajarkan dengan batas kekeliruan yang telah ditetapkan. Apabila nilainya berada di bawah ambang tersebut atau hasil hitungan melampaui angka pembanding, maka dugaan awal dapat diterima. Sebaliknya, bila melewati batas atau tidak mencapai angka rujukan, maka dugaan tersebut tidak dapat dipertahankan.
Melalui perhitungan selisih antara jumlah data dan unsur yang terlibat, diperoleh angka rujukan sebesar 1,65754 sebagai patokan dalam menentukan keputusan.






Tabel 11. Hasil Uji t
[image: ]
Dependent Variabel: Preferensi Mahasiswa Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Mengacu pada paparan data, masing-masing unsur yang ditelaah secara terpisah memperlihatkan hasil hitungan yang melampaui angka pembanding serta besaran peluang yang berada di bawah batas kekeliruan. Keadaan ini menandakan bahwa dugaan awal tidak dapat dipertahankan, sementara dugaan alternatif memperoleh penguatan.
Dengan demikian, setiap unsur terbukti memberi dorongan yang berarti terhadap kecenderungan pilihan yang diamati, bahkan salah satunya menunjukkan pengaruh yang jauh lebih menonjol dibandingkan yang lain.
Uji f
Penelaahan dilakukan dengan memakai ukuran pembanding pada taraf keyakinan tertentu. Ketentuannya ialah hasil perhitungan disejajarkan dengan angka rujukan yang diperoleh dari selisih jumlah data dan unsur yang terlibat. Apabila hasil tersebut melampaui angka acuan, maka dugaan awal tidak dapat dipertahankan, sedangkan bila tidak melewatinya, dugaan tersebut tetap berlaku.
Tabel 12. Hasil Uji f
[image: ]
a. Dependent Variabel: Preferensi Mahasiswa Memilih Lembaga Keuangan Syariah
b. Predictors: (Constant), Faktor Psikologis (X2), Faktor Sosial (X1)
Mengacu pada hasil pengolahan data, angka perhitungan tampak jauh melampaui nilai rujukan serta berada di bawah batas kekeliruan yang ditetapkan. Keadaan ini menandakan bahwa dugaan awal tidak dapat dipertahankan.Dengan demikian, gabungan unsur yang ditelaah terbukti memberikan dorongan yang sangat berarti terhadap kecenderungan pilihan yang diamati.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Preferensi Mahasiswa Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Mengacu pada temuan yang diperoleh, terlihat adanya keterkaitan yang nyata antara unsur pergaulan dengan kecenderungan dalam menentukan pilihan. Semakin kuat dorongan dari lingkungan sekitar, semakin besar pula kecenderungan arah pilihan tersebut.Hasil perhitungan juga memperlihatkan angka yang melampaui batas rujukan serta peluang yang berada di bawah ambang kekeliruan, sehingga dugaan awal tidak dapat dipertahankan. Dengan demikian, unsur pergaulan terbukti memberi pengaruh berarti terhadap kecenderungan pilihan yang diamati.
Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa kuat atau lemahnya dorongan dari lingkungan turut membentuk arah kecenderungan dalam menentukan pilihan. Ketika pengaruh sekitar semakin besar, kecenderungan itu ikut menguat. Sebaliknya, apabila dorongan tersebut minim, arah pilihan pun cenderung melemah.
Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Preferensi Mahasiswa Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Mengacu pada temuan yang diperoleh, tampak bahwa dorongan yang bersumber dari dalam diri memiliki keterkaitan kuat dengan arah kecenderungan dalam menentukan pilihan. Ketika dorongan batin semakin menguat, kecenderungan tersebut ikut meningkat.Besaran hasil hitungan yang jauh melampaui angka rujukan serta peluang yang berada di bawah ambang kekeliruan menunjukkan bahwa dugaan awal tidak dapat dipertahankan. Dengan demikian, dorongan internal terbukti memberi pengaruh nyata terhadap kecenderungan pilihan yang diamati. 
Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa kuat atau lemahnya dorongan batin sangat menentukan arah kecenderungan dalam mengambil pilihan. Ketika penggerak dari dalam diri semakin kokoh, kecenderungan itu turut menguat. Sebaliknya, apabila dorongan tersebut nyaris tidak hadir, arah pilihan pun cenderung tidak terbentuk.Dengan kata lain, perubahan biasanya berawal dari tekad pribadi; semakin teguh keinginan itu, semakin besar pula kecenderungan untuk menetapkan pilihan tertentu.
Pengaruh Faktor Sosial dan Psikologis Terhadap Preferensi Mahasiswa Memilih Lembaga Keuangan Syariah
Mengacu pada temuan yang diperoleh, gabungan unsur lingkungan dan dorongan batin terbukti memberikan dampak nyata terhadap arah kecenderungan dalam menentukan pilihan. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan yang jauh melampaui angka rujukan serta peluang yang berada di bawah batas kekeliruan, sehingga dugaan awal tidak dapat dipertahankan.Besarnya kontribusi kedua unsur tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar perubahan pada kecenderungan yang diamati mampu dijelaskan oleh keduanya, sementara sisanya dipengaruhi oleh hal lain di luar telaah ini.

KESIMPULAN 

Mengacu pada telaah yang melibatkan peserta didik pada salah satu bidang kajian, dapat dirangkum bahwa kecenderungan dalam menentukan pilihan dipengaruhi oleh dorongan dari lingkungan sekitar serta penggerak yang bersumber dari dalam diri. Kedua hal tersebut tampak berperan dalam membentuk arah keputusan yang diambil:
1. Dari persamaan Y = 2,735 + 0,089 X1 + 0,619 X2 + e
Angka dasar yang bernilai positif menunjukkan bahwa kecenderungan pilihan tetap berada pada tingkat tertentu meskipun unsur lain dianggap tidak berubah. Setiap tambahan kecil pada salah satu unsur hanya diikuti kenaikan tipis, sedangkan peningkatan pada unsur lainnya menghadirkan dorongan yang jauh lebih terasa, dengan catatan keadaan unsur pendamping tetap sama.
2. Temuan memperlihatkan bahwa dorongan yang berasal dari lingkungan maupun penggerak batin sama-sama memberi dampak nyata terhadap arah kecenderungan dalam menentukan pilihan. Hal ini tampak dari hasil perhitungan yang melampaui angka rujukan serta besaran peluang yang berada di bawah batas kekeliruan, sehingga dugaan awal tidak dapat dipertahankan. Bahkan, pengaruh yang bersumber dari dalam diri terlihat lebih menonjol dibandingkan dorongan dari sekitar.
3. Hasil telaah menunjukkan bahwa perpaduan dorongan dari lingkungan dan penggerak batin secara bersamaan memberi dampak nyata terhadap kecenderungan dalam menentukan pilihan. Hal ini terlihat dari perhitungan yang jauh melampaui angka acuan serta peluang yang berada di bawah batas kekeliruan, sehingga dugaan awal tidak dapat dipertahankan. Dengan demikian, keduanya terbukti berperan penting dalam membentuk arah keputusan yang diamati.
Berpijak pada rangkuman temuan tersebut, beberapa anjuran dapat disampaikan sebagai berikut:
1. Bagi kalangan pendidikan, telaah berikutnya diharapkan mampu memperluas kajian dengan menelusuri unsur lain yang diduga turut membentuk kecenderungan dalam menentukan pilihan, sehingga pemahaman yang dihasilkan menjadi lebih mendalam serta menghadirkan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap persoalan yang dikaji.
2. Bagi pengelola layanan keuangan berbasis syariat, diharapkan terus membenahi mutu layanan serta memperkuat kualitas pendampingan bagi pengguna, terutama dari kalangan pelajar. Kemudahan jangkauan, keluasan jaringan, dan letak yang strategis patut menjadi perhatian karena kerap menjadi bahan pertimbangan dalam menetapkan pilihan.
3. Bagi para pelajar, temuan ini diharapkan dapat mendorong keteguhan dalam mempertahankan sekaligus memperkuat kecenderungan untuk memanfaatkan layanan keuangan yang sejalan dengan nilai yang diyakini.
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n = Jumlah sampel
N = Ukuran populasi
e = batas kesalahan (5%)

1 = bilangan konstan
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No Item Rhitung Rtabel Hasil Validitas
1 X1.1 0,880 0,1764 Valid
2 X1.2 0,853 0,1764 Valid
3 X1.3 0,819 0,1764 Valid
4 X1.4 0,766 0,1764 Valid
5 X1.5 0,756 0,1764 Valid
6 X1.6 0,852 0,1764 Valid
7 X1.7 0,862 0,1764 Valid
8 X1.8 0,865 0,1764 Valid
9 X1.9 0,859 0,1764 Valid
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No Item Rhitung Rtabel Hasil Validitas
1 X2.1 0,699 0,1764 Valid
2 X2.2 0,880 0,1764 Valid
3 X2.3 0,861 0,1764 Valid
4 X2.4 0,847 0,1764 Valid
5 X2.5 0,875 0,1764 Valid
6 X2.6 0,843 0,1764 Valid
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No Item Rhitung Rtabel Hasil Validitas
1 Y.1 0,928 0,1764 Valid
2 Y.2 0,876 0,1764 Valid
3 Y.3 0,862 0,1764 Valid
4 Y.4 0,858 0,1764 Valid
5 Y.5 0,906 0,1764 Valid
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No Keterangan Hasil rtabel Keterangan
Cronbach
Alpha
1 Faktor Sosial (X1) 0,931 0,1764 Valid
2 Faktor Psikologis 0,910 0,1764 Valid
x2)
3 Preferensi (Y) 0,945 0,1764 Valid
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Model Collinearity Statistic Keterangan
Tolerance VIF
(constant)
Faktor Sosial (X1) 0, 749 1,335 Tidak ada
multikolinearitas
Faktor Psikologis 0, 749 1,335 Tidak ada
(X2) multikolinearitas
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Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std.
Error
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Faktor -,027 ,031 -,089 -,870 ,386
Sosial
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Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std.
Error
(Constant) 2,735 1,015 2,694 ,008
Faktor ,089 ,022 ,218 4,026 ,000
Sosial
Faktor ,619 ,046 ,726 13,383 ,000
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Correlations
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Sosial Psikologis Preferensi
Faktor Sosial Pearson Correlation 1 501" .582"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 124 124 124
Faktor Psikologis ~ Pearson Correlation 501" 1 .835"
Sig. (2-tailed) .000 .000
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Preferensi Pearson Correlation .582" .835" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 124 124 124
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Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 8567 733 729 1,027

Predictors: (Constant), Faktor Sosial, Faktor Psikologis
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Model B Std. Beta t Sig
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Sum of Df Mean F Sig
Model Squares Square
Regression | 1235.469 2 617.734 | 166.335 .000P
Residual 449.370 121 3.714
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